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Dan din mengajarkan Repada Adam nama-nama (benda-benda) selurihnya,
Kemudian mengemuRarannya Repada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepaca-Ku
nama benda-benoa ttu jika kamu mamang
benar orang-orang Yang benar!™
(R.s. Al-Bagarah: 21)
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part Anas bin Malik vaohiyatlahu ‘anhw, din berkata:
Rasululloh SAW bersabda: “menuntut il merupakan
Kewajtban Bagl setlap muslim dan orang yang memberikan thukepada orang
yang bukan anlinya seperti
orang Yang mengiratkan batu permata,
mutiora, dan emas pada babl.”
(H.= i MajaM)Q

! Depag Al-Qur'an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘A(d-Art, 2005), hal. 7.
? Ibnu Hajar Al-Asgalani,Ringkasan Targhib wa Tarhipenerjemah: Abu Usamah
Fatkhur Rahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hal. 27.
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ABSTRAK

SRI WAHYU BUDAYAH. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadiin Tingkat AwaliyaPondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latarbelakang penelitian ini adalah bahwa pembelajaran PAI di sekolah
maupun di madrasah masih belum mendetail, sehingga diperlukan kajian atau
tambahan ilmu pengetahuan agama Islam di luar madrasah maupun sekolah.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan membentuk
akhlakul karimah. Hasil belajar akan tercapai dengan baik apa bila ada kerjasama
yang baik antara komponen-komponen pembelajaran PAI. Diantara komponen-
komponen itu adalah kompetensi, materi ajar, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Adapun yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Pembelajaran PAI, bagaimana hasil
pelaksanaan pembelajaran PAI, dan faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat proses pembelajaran PAI di PP Al-Ishlah Salafiyah khususnya di
madrasah diniyah tingkat awaliyah di Dusun Salakan Temanggung. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang pelaksanaan
pembelajaran PAIl di madin, faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran PAIl di pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Pondok Pesantren.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di madin awaliyah PP Al-Ishlah Salafiyah, tidak dapat
terlepas dari beberapa komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran.
Diantara komponen-komponen tersebut adalah rumusan kompetensi, rumusan
materi, pemilihan metode, pemilihan media pembelajaran, dan pelaksanaan
evaluasi hasil belajar. 2) Hasil pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) madin awaliyah PP Al-Ishlah Salafiyah, dapat dilihat dari tiga aspek
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 3) Faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran PAI, dapat dilihat dari tiga faktor yaitu faktor
dari ustadz, santri dan orang tua. Untuk menghadapi hambatan-hambatan dalam
pembelajaran, para ustadz menyelenggarakan musyawarah yang diselenggarakan
setiap satu bulan sekali.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian dalam skripsi ini adalah tentang pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam penelitian tersebut akan diteliti
tentang bagaimana pelaksanaan dari proses pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl). Tempat yang akan dijadikan sebagai wilayah
penelitian adalah Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in tingkat awaliyah
Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di Dusun Salakan, Desa
Gondosuli, Kecamatan Bulu, Kabupaten Temanggung.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pelajaran
wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap lembaga pendidikan, baik itu
sekolah, madrasah maupun pesantren. Pembelajaran PAI di sekolah lebih
ringkas dibandingkan dengan madrasah dan pesantren. Pada umumnya di
sekolah pelajaran PAI di laksanakan 2 jam pelajaran dalam seminggu,
meskipun sekarang sudah ada yang menyelenggarakan pelajaran PAI 3 jam
pelajaran dalam seminggu. Sementara di madrasah dan pondok pesantren
pelajaran PAI lebih spesifik. Mata pelajaran PAI di pisah antara mata
pelajaran al-Quran Hadits, Akidah Akhlak, SKI, dan Fikih sementara di
sekolah mata pelajaran al-Qur'an Hadits, Akidah Akhlak, SKI, dan Fikih
digabung menjadi satu dan disusun dalam satu buku maupun LKS yang

dibahas secara berurutan. Pembelajaran PAI di madrasah masing-masing mata



pelajaran diselenggarakan 2 jam pelajaran dalam seminggu. Di pondok
pesantren pelajaran PAI dikaji dalam bentuk kitab-kitab klasik yang dikarang
oleh ulama-ulama zaman dulu, misalnya dalam pelajaran akhlak adalkitab
Washaya al-Abnalan al-Akhlaqu al-Banin atawal-Banat dalam pelajaran
tauhid adaAgidah al-Awam al-Dina al-Islamdan Agidah Islamiyah, dan
masih banyak kitab-kitab yang membahas tentang akhlak, tauhid, nahwu dan
pelajaran Islam yang lainnya.Dengan demikian pembelajaran PAIl di
pesantren lebih detail dan mendalam dibandingkan dengan pembelajaran PAI
di sekolah maupun di madrasah.

Materi yang diajarkan di madrasah adalah ilmu-ilmu agama dan
Bahasa Arab, ada juga yang menambah dengan mata pelajaran umum.
Kurikulum madrasah yang mempelajari mata pelajaran umum mengikuti
kurikulum pemerintah. Adapun madrasah yang khusus mempelajari pelajaran
agama dan Bahasa Arab ini diseblatdrasah Diniyah/ Madih Madin berada
di bawah naungan pondok pesantren, tetapi ada juga yang berdiri sendiri tidak
terikat dengan pondok pesantren. Keberadaan madin adalah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang ingin mendalami dan atau menambabh ilmu agama
yang masih kurang diberikan di madrasah atau sekolah umum.

Jenjang madin ada tiga tingkat yaitu tingkat awaliyah, wustha, dan
ulya. Bentuk-bentuk madin dapat berupa pengajian anak atau remaja, kursus

agama, TPA, sekolah sore, pengajian Isldastamic Study Club dan lain

YIndonesia, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
PerkembangannydJakarta: Dirjen Kelembagaan Islam, 200@), 33.
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadiin merupakan lembaga pendidikan Islam
nonformal yang khusus mempelajari pelajaran agama dan Bahasa Arab. Untuk selanjutnya istilah
“Madrasah Diniyah” dalam skripsi ini, akan disingkat “madin”.



sebagainya. Sedangkan tipe madrasah diniyah dikelompokkan menjadi tiga;
1) Madin wajib, madin ini terikat dengan madrasah atau sekolah umum. Siswa
yang belajar disana wajib mengikuti madin. 2) Madin pelengkap, madin ini
tidak terikat dengan madrasah atau sekolah umum. Santri madin berasal dari
madrasah atau sekolah umum, ada juga yang berasal dari luar madrasah atau
sekolah umum tersebut. 3) Madin murni yaitu madin yang santrinya khusus
belajar di madin tersebut dan bukan siswa madrasah atau sekolal’ umum.

Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in yang penulis teliti ini, berada
di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di
Dusun Salakan. Kebanyakan santri madin berasal dari Ml Gondosuli yang
berada di Dusun Salakan. Selain itu ada juga yang berasal dari daerah sekitar,
seperti Dusun Pongangan, Gondosuli, dan Ngadisari. Dengan demikian madin
ini termasuk jenis madin pelengkap. Keberadaanya berfungsi untuk
menambah ilmu agama Islam yang diperolehnya di sekolah atau madrasah
belum mendalam. Pembelajaran madin tingkat awaliyah dilaksanakan pukul
13.30-15.00 WIB, sedangkan tingkat wustha dan ulya diselenggarakan pada
malam hari, pukul 19.30-21.00 WIB.

Pengertian dari Pendidikan Agama Islam adalah usaha mempersiapkan
anak atau individu dan menumbuhkannya baik dari segi jasmani/ fisik, akal
pikiran dan rohaninya dengan pertumbuhan yang terus menerus agar ia dapat
menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi diri dan lingkungannya.

Sedangkan menurut Abdul Rahman Shaleh, pendidikan agama Islam diartikan

*Ibid., hal. 49.
“Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan IslartYogyakarta: Sekretariat Jurusan
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1990), hal. 14.



sebagai usaha menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latthan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasfonal.

Pelaksanaan pembelajaran PAI yang penulis maksudkan dalam skripsi
ini adalah proses pelaksanaan kegiatan pemebelajaran pendidikan agama
Islam yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in tingkat
awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan
Temanggung. Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah materi atau mata pelajaran pendidikan agama Islam
yang dipelajari di Pondok Pesantren yaMueQur'an, tauhid, akhlak, nahwu,
saraf, tajwid, tafsir, hadits, mustalah al-hadits, ushul al-figh, tarikh,
balaghah, bahasa Arab dan manfig.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang mengajarkan agama Islam, pada umumnya dengan cara nonklasikal,
dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad
pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam
pesantren terseb(itPondok pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan

tujuan menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak

*Abdul Rahman ShalehPendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi, dan Aksi,
(Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 31.

® IndonesiaPondok Pesantren. hal. 33.

" Nur Unbiyati,llmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 240.



mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama
Islam (muttafaqqgih fiddin) dan atau menjadi muslim yang memiliki
keterampilan atau keahlian untuk membangun kehidupan yang islami di
masyarakaf. Oleh karena itu penting bagi orang tua untuk mendidik putra
putrinya dengan baik sehingga mereka dapat mengamalkan ilmu yang
diperolehnya dalam hal-hal yang bermanfaat.

Pada umumnya ciri khas yang ada di pondok pesantren adalah
terciptanya jiwa keikhlasan, semangat swadaya, kebebasan, semangat gotong
royong, semangat kebaktian, kesederhanaan, sikap pemimpin yang memberi
teladan, semangat kepeloporan dan keberafgatabiqul khairat, tasamuh
dan istiqgamah’ Dalam bukunya Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnuridlo,
yang berjudulManajemen Pondok Pesantren, dijelaskan oleh Nurcholish
Madjid setidaknya ada dua belas prinsip yang melekat pada pendidikan
pesantren, vyaitu: teosentrik, ikhlas dalam pengabdian, Kkearifan,
kesederhanaan, kolektifitabafakatul jama’ah), mengatur kegiatan bersama,
kebebasan terpimpin, kemandirian, tempat menuntut ilmu dan mengabdi
(thalabul ‘ilmi il ‘ibadah), mengamalkan ajaran agama, belajar di pesantren
untuk mencari sertifikat/ ijazah saja, dan kepatuhan terhadap’kyai.

Dengan memperhatikan ciri-ciri dan prinsip yang ada dalam pondok

pesantren dapatlah disimpulkan bahwa sistem pendidikan pondok pesantren

8 SutrisnoHand Out Mata Kuliah Kebijakan Pendidikan dalam Perpu RI No. 55 Th 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamiaaln 10

° Abdul Rahman ShalelRendidikan Agama.hal. 226.

% Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnuridiblanajemen Pondok Pesantre(jakarta:
Diva Pustaka: 2005), hal. 91.



sangat baik bagi pembentukan jiwa dan kepribadian santri. Di samping sesuai
dengan jiwa agama Islam juga sesuai dengan jiwa dan kepribadian bangsa
Indonesia. Salah satunya adalah membentuk akhlakul karimabh.

Ada lima hal yang menjadi ciri khas dalam pondok pesantren
diantaranya; pondok, masjid, santri, kyai, dan kitab-kitab Islam Kasik.
Begitu juga dengan Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah, di pondok
pesantren ini memiliki pondok, santri, kyai, dan kitab-kitab klasik, akan tetapi
belum ada masjid secara khusus karena disana para santrinya tidak tinggal di
pondok, mereka pulang ke rumah masing-masing dan pergi ke pondok ketika
mengaji atau ada acara lain. Disana ada dua gedung yang digunakan untuk
mengaji santri putra dan santri putri. Gedung itu juga difungsikan untuk shalat
berjama’ah magrib dan isya’.

Secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorisasikan ke dalam
3 bentuk yaitu pondok pesantren salafiyah, pondok pesantren khalafiyah
(ashriyah), dan pondok pesantren campuran (kombinasi). Pondok pesantren
yang penulis teliti termasuk dalam kategori ketiga yaitu pondok pesantren
kombinasi yaitu pondok pesantren yang berada di antara rentangan pondok
pesantren salafiyah dan khalafiyah. Di pondok pesantren ini
menyelenggarakan pendidikan secara klasikal dan berjenjang dengan sistem
semester, sudah ada pemungutan uang administrasi, pembagian rapot setelah
diadakan tes semester. Meskipun demikian pondok pesantren ini tidak

melupan nilai-nilai tradisionalnya, seperti; mengkaji kitab-kitab Islam klasik

! Indonesia, Sejarah Pendidikan Islam di Indones{aakarta: Depag RI, 1986), hal. 58.



dengan menggunakan metode bandongan dan sorogan. Selain itu ada juga
metode mukhawarah, hafalan do’a-do’a keseharian, hafalan bacaan shalat,
praktek shalat dan lain-lain. Ada materi baru yang diterapkan di pesantren ini,
yaitu materi yanbu’a.

Materi yanbu’a yaitu materi dasar dalam mempelajari huruf hijaiyah
sehingga dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan benary&aba’'adi
ambil dari pencetusnya, Pesantéanbu’ul Quran Kudus. Materyanbu’a
yaitu belajar dari huruf perhuruf secara bertahap dimulai dari juz 1 sampai juz
7. Juz 1 menekankan pada kefasihan makhraj, juz 2 menekankan pada mad
thabi’i, juz 3 menekankan pada mad-mad lainnya, juz 4 menekankan tentang
tajwid, juz 5 menekankan pada wagaf, juz 6 menekankan pada bacaan gharib,
dan juz 7 berisi tentang tanya jawab yang berkaitan dengan permasalahan
dalam Al-Quran*?

Materi yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah mulai
dari belajar membaca dan menulis huruf Arab. Materi yang diajarkan runtut
dari yang mudah, sedang, samapai tingkat yang sulit. Diantara mata pelajaran
yang diajarkan yaitlLughat, Mukhawarah, Agidatul Awam, Safinatu al-Naja,
Nahwu, Saraf, Akhlagal-Banin / al-Banat, Al-Qur’an, Tajwid, Haditglan
lain-lain. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Zamakhsyari bahwa kitab klasik
yang diajarkan pesantren digolongkan ke dalam delapan kelompok: 1. Nahwu
(syintak dan sharafmorfologi); 2. Figh; 3. Ushul Figh; 4. Hadits; 5. Tafsir; 6.

Tauhid; 7. Tasawuf dan Akhlak; 8. Cabang lain seperti sejasaikh) dan

12 Hasil wawancara dengan Pak Muhtaj pada hari Rabu, 13 Oktober 2010.



balaghah. Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek, menengah,
sampai dengan teks terdiri dari berjilid-jilid tebal. Semuanya dapat
digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu kitab dasar, kitab menengah dan
kitab besar?

Pembelajaran di pondok ini, dilaksanakan pada siang hari pukul 13.30-
15.00 WIB karena santrinya anak-anak usia TK dan SD/ MI, sedangkan anak-
anak tingkat SMP/ MTS dan SMA/ MA mengaji pada malam hari ba’'da isya’
secara klasikal. Sedangkan pada pagi hari ba’da subuh, ba'da ashar dan ba’'da
maghrib diadakan mengaji secara sorogan yakni membaca sendiri-sendiri dan
disimak oleh Bapak kyai mulai dari tingkganbu’'a, juz ‘ammagdan al-
Quran, maupun yang tingkakitab kuning. Dalam skripsi ini, peneliti
menfokuskan pada pembelajaran PAI yang diselenggarakan secara klasikal
siang hari yaitu pada program Madrasah Diniyah yang bernama “Hidayatul
Mubtadi’in” Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah pada tingkat awaliyah
yang terdiri dari kelas TK sampai kelas VI.

Dalam satu tahun di pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah diadakan
evaluasi atau tes dua kali. Untuk mengetahui hasilnya setiap santri diberi rapot
atau buku hasil belajar. Selain mengembangkan tingkat intelegensi santri di
pondok ini juga mengembangkan potensi lainya seperti menyanyi, menari,
pidato, dan bermain drama. Bakat-bakat ini biasanya ditampilkan pada acara
akhiru al-sanah/ khataman al-Qur'ansetiap setahun sekali. Dalam acara

akhiru al-sanah para santri diuji kemampuannya yaitu dengan lomba baik

3 Dwi Priyanto, dalam artikelnyatnovasi Kurikulum Pesantren(Memproyeksikan
Model Pendidikan Alternatif Masa Depai)iakses pada Senin, 22 Maret 2010, hal 7.



secara fisik maupun non fisik. Secara non fisik yaitu lomba mata pelajaran
yang telah dipelajarinya, sedangkan secara fisik yaitu ada perlombaan panjat
pinang, menangkap kelinci, balapan karung, dan lain sebagainya. Selain itu
juga diadakardarak atau jalan mengelilingi Dusun Salakan dan Gondosuli
yang anggotanya tidak hanya terbatas santri tetapi masyarakat Dusun Salakan
juga boleh mengikutinya.

Dengan adanya pondok pesantren Al-Ishlah Salafiyah ini diharapkan
kehadirannya mampu memberikan bekal bagi para santri, untuk mencetak
generasi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral
tinggi, dan berakhlakul karimah sebagaimana tujuan penddidikan Islam.

Dengan melihat realita yang ada di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Salafiyah, penulis tertarik untuk mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di pondok tersebut khususnya pada madrasah diniyah
tingkat awaliyah. Santrinya yang bercirikan khas yakni santri kalong tidak
mengurangi semangat mereka dalam menuntut ilmu. Disamping metodenya
yang bagus, prestasi para santri yang cukup baik, hafalan yang bagus juga ada
hal yang menarik yaitu pada acatlhir al-ssanah yang diadakan setiap satu
tahun sekali. Pada acara inilah seluruh santri akan teruji kemampuannya baik
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Dengan diadakan berbagai
macam kegiatan pada acara ini, tidak lain adalah untuk meningkatkan
motivasi belajar para santri dan untuk mengetahui kemampuan santri dalam
memahami dan menguasai materi dalam mengikuti proses belajar mengajar

selama satu tahun.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka kajian dalam
penelitian ini akan berpijak pada beberapa rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadiin  tingkat awaliyah Pondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di Dusun Salakan?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’'in tingkat awaliyah Pondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di Dusun Salakan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) Madrasah Diniyah
Hidayatul Mubtadi'in tingkat awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah

Salafiyah yang berada di Dusun Salakan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in tingkat awaliyah Pondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di Dusun Salakan.
b. Mengetahui hasil pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in tingkat awaliyah

Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di Dusun Salakan.
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c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) Madrasah Diniyah
Hidayatul Mubtadi’'in tingkat Awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah
Salafiyah yang berada di Dusun Salakan.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis dapat menambah khazanah tentang proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Madrasah Diniyah
tingkat Awaliyah yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren.

b. Secara praktis lembaga pendidikan formal (SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA/SMK) dapat merealisasikan dan mengkorelasikan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah atau
madrasah tersebut dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PALI) di pondok pesantren.

c. Secara kepustakaan diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
kepustakaan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, penelitian
penulis yang berjuduPelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’'in Tingkat Awaliyah Pondok Pesantren
Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Kabupaten Temanggung belum ada

yang mengkajinya. Akan tetapi sebelumnya sudah ada beberapa skripsi yang
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senada dengan penelitian tersebut. Diantaranya yaitu skripsi yang berjudul
Pelaksanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo
Surakarta yang disusun oleh Alif Nur Sholikhin mahasiswa Jurusan PAI,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005). Skripsi ini lebih
menekankan pada pelaksanaan sistem pengajaran pendididkan agama Islam.
Dalam skripsinya dia menyimpulkan bahwa pelaksanaan sistem pengajaran
PAI di Madrasah Aliyah Al-Mukmin tidak terlepas dari komponen-komponen
pendidikan yang saling bekerjasama guna mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan, yakni mencetak generasi muslim y@ertafaqquh fiddin,
bertaqwa, berpengetahuan luas, dan berakhlak mulia. Diantara komponen-
komponen pendidikannya vyaitu; tujuan, materi, peserta didik, pendidik,
metode, sarana dan prasarana, evaluasi, dan lingkungan. Selain itu ada juga
skripsi yang disusun oleh Makrifatun, yang berjudRéngaruh Motivasi
terhadap Peningkatan Hafalan Al-Quran pada Mahasiswa dan Mahasiswi
yang Tinggal di Pondok Pesantren Takhfidzul Qur'an Al-Asy’ariyah
Wonosobo,mahasiswi Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). Penilitian ini lebih menekankan pada
seberapa besar pengaruh motivasi terhadap Peningkatan hafalan Al-Quran
pada mahasiswa dan mahasiswi yang tinggal di Pondok Pesantren Takhfidzul
Quran Al-Asy’ariyah Wonosobo dengan menggunakan metode kuantitatif.
Ada juga skripsi yang berjudi#engembangan Model Lembaga Pendidikan

Pondok Pesantren dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di
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Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Mukhdlor Desa Darungan Yowilungan
Lumajang Jawa Timuryang disusun oleh Muhammad Maskur mahasiswa
Jurusan Kl Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). Skripsi
ini menekankan pada pengembangan model lembaga pendidikan di Pondok
Pesantren yaitu Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor yang merupakan
pondok pesantren khalafiyah (modern). Dalam rangka pengembangan model
khalafiyah ini dilakukan upaya pengembangan yang mencakup 2 aspek yaitu
aspek fisik dan non fisik. Yang termasuk aspek fisik misalnya, mushala,
perumahan kyai, asrama, perkantoran, dan perpustakaan. Sedangkan yang
termasuk aspek non fisik seperti; pendidikan agama dan pengajian kitab,
pendidikan dakwah, pendidikan seni, pendidikan formal, kepramukaan dan
lain-lain.

Dengan demikian penelitian penulis imemiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian di atas. Persamannya yaitu sama-sama mengkaji
pada wilayah pondok pesantren sedangkan perbedaannya yaitu pada obyek
penelitian. Skripsi ini menekankan pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in tingkat
awaliyah yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Ishlah
Salafiyah yang para santrinya tidak tinggal di asrama, akan tetapi tinggal di
rumah masing-masing atau sering disebut dengan issiéatiri kalong.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dan sejauh pengetahuan

penulis belum ada yang meneliti di daerah ini.
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E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam (PAI)
a. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama merupakan salah satu dari sepuluh
matapelajaran (pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya,
pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/ kejuruan, muatan
lokal) yang harus dimasukkan dalam kurikulum pendidikan dasar dan
menengah yang ada di IndoneSicDalam agama Islam pendidikan
agama yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI). Mata pelajaran PAI
berfungsi menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri peserta
didik secara optimal serta mengarahkan agar mengembangkan potensi
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu PAI mempunyai
peran yang sangat penting. Dengan demikian sistem pengajaran PAI
pun juga harus baik. Hal ini dapat tercapai dengan adanya kerjasama
yang baik antara peserta didik, pendidik, penggunaan metode
pembelajaran yang tepat, serta sarana dan prasarana yang me&madai.

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran PAI yang
dirumuskan oleh Pusat kurikulum Depdiknas yaitu Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman

4 UU Sisdiknas No. 20, Tahun 2003, Pasal 37, Ayat 1.
> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidahl\ietode dan Teknik Pembelajaran
Agama Islam(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hal. 6.
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peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan kepada Allah

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegafa.

Setiap materi pelajaran mempunyai karakteristik yang
berkaitan erat dengan tujuan pengajaran, demikian juga dengan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Adapun karakteristik
pendidikan agama Islam (PAI) anatara lain:

1) Pendidikan agama Islam mempunyai dua sisi kandungan, yaitu
mencakup kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.

2) Pendidikan agama Islam bersifat doktrinal, memihak, dan tidak
netral.

3) Pendidikan agama Islam dapat membentuk akhlak yang
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-
sifat llahiyah baik dalam hubungan manusia dengan Pencipta,
dengan sesamanya maupun dengan alam sekitar.

4) Pendidikan agama Islam bersifat fungsional, terpakai sepanjang
hayat manusia sesuai dengan kebutuhan dan keperluan akan
agamanya dan dalam situasi dan kondisi apa pun baik ketika sedih,
senang, sakit, maupun sehat.

5) Pendidikan agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal

keagamaan anak didik yang sudah terbawa dari rumabh.

18 pid., hal. 7.
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6) Pendidikan agama Islam diberikan sec&@mprenhensifdan
holistik pada setiap level lembaga pendidikan yang disesuaikan
dengan jenjang pendidikan meréka.

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)

Pembelajaraniristruction) adalah upaya untuk membelajarkan
seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai uetige) (dan
berbagai srategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan
yang telah direncanakan. Dengan kata lain pembelajaran adalah
kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang peserta
didik agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan
pembelajarar® Sedangkan pendidikan agama Islam diartikan sebagai
usaha menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.

Dengan demikian pembelajaran pendidikan agama Islam dapat
diartikan usaha terencana/ terorganiser pendidik untuk mendidik
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan
dengan menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum

dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada di sekitar peserta

" Ipid., hal. 16.

8 Ahmad ZayadiTadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berdasarkan
Pendekatan KontekqJakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 8.

' Abdul Rahman ShalelRendidikan Agama ..hal. 31.
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didik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai. Hal
ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Ahmad Munjin Nasih dan Lilik
Nur Kholidah bahwa setiap pembelajaran agama hendaknya berupaya
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum dan
mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada di sekitar peserta
didik.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik dibantu oleh komponen-komponen lain yang saling
bekerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu,
selaku suatu sistem semua komponen harus diorganisasikan sehingga
tujuan pembelajaran mudah untuk dicapai. Diantara komponen-
komponen pembelajaran itu adalah guru, peserta didik, tujuan, bahan
pelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, alat, sumber belajar,
evaluasi dan situasi atau lingkundan.

Dalam membahas proses pembelajaran maka tidak akan
terlepas dari peserta dan dan pendidik serta tujuan yang akan dicapai.
Karena proses belajar mengajar merupakan interaksi antara pendidik
dan pendidik untuk mencapai tujudrProses pembelajaran PAI dapat

digambarkan sebagai berildit:

% Hamruni,Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif MenyenangRésgyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 10.

2L Abin Syamsudin MakmurPsikologi Perangkat Sistem Pengajaran mo@Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1996), hal. 156.

?2|bid., hal. 155.
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GURU )<

MENGAJAR RENCANA/
EVALUASI

\ 4

SISWA BELAJAR TUJUAN

Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat berhasil dengan

baik apa bila antara komponen-komponennya bekerjasama dengan
baik pula. Berikut ini akan dijelaskan tentang komponen-komponen
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
1) Komponen-Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI)
a) Rumusan Kompetensi
Menurut Mardapi dkk., kompetensi merupakan
perpaduan antara pengetahuan, kemampuan dan penerapan
kedua hal tersebut dalam melaksanakan tugas dilapangan kerja.
Sedangkan menurut Richards menyebutkan bahwa istilah
kompetensi mengacu kepada perilaku yang dapat diamati, yang
diperlukan untuk menuntaskan kegiatan sehari-hari dengan
berhasi®® Sedangkan standar kompetensi adalah ukuran

kompetensi minimal yang harus dicapai peserta didik setelah

8 Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekgtladarta:
Bumi Aksara, 2007), hal. 16.
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b)

mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan pendidikan
tertentu. Standar kompetensi setidak-tidaknya berisi tentang;
standar kompetensi lulusan sekolah/ madrasah, standar
kompetensi kelompok mata pelajran, standar kompetensi
lulusan mata pelajaran, standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran dan diagram pencapaian kompetensi
kompetensi lulusan sekolah/ madragatSedangkan Bloom

dkk., menganalisis kompetensi ini menjadi tiga aspek yaitu:

(1) Kompetensi kognitif yang meliputi; pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

(2) Kompetensi afektif, meliputi; memperhatikan,
merespon, menghargai, organisasi, dan karakterisasi
atau personifikasi atau kompleks nilai-nilai.

(3) Aspek psikomotor, meliputi; gerak reflek, gerak
pokok fundamental, kemampuan perspektual,
kemampuan fisik derak terampil, komunikasi non-
diskursif.”®

Rumusan Materi

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara
keseluruhan terbagi dalam empat cakupan: al-Quran dan
Hadits, Keimanan, Akhlak, dan Figh/ Ibadah. Keempat mata
pelajaran itu, diharapkan dapat mewujudkan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan

Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya

maupun lingkungarh@blun minallah wa hablun minannia$

hal. 47.

**Ibid., hal. 49.
% Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal 273.
% Ahmad Munijin Nasih dan Lilik Nur Kholidahyletode dan Teknik Pembelajaran...
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Pembelajaran agama Islam tidak hanya mengajarkan
pengetahuan tentang ke-Tuhanan, tetapi meliputi penanaman
nilai dan prinsip perilaku, transfer pengetahuan dan nilai,
keterampilan ritual dan doktrin kehidupan sosial politik. Oleh
karena itu pembelajaran agama Islam bukan sekedar afeksi,
kognisi, dan psikomotorik, tetapi meliputi dimensi spiritual
metafisik tentang peran manusia sebagai kholifah Allah bagi
kemakmurari!

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
mengelola isi atau materi pembelajaran misalnya: materi yang
dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi
yang ingin dicapai, kesulitan materi disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, penataan materi disesuaikan dengan
karakteristik mata pelajaran, mengkorelasikan meteri dengan
pelajaran lain, mengkaitkan materi ajar dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik serta menggunakan materi ajar yang
dapat diterapkan dan dimanfaatkan kehidupan sehari-hari.
Rumusan Metode

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau sistem
yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak
didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan,

menguasai bahan pelajaran tertentu. Dalam makna yang lain

2 |bid.,
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metode pembelajaran diartikan sebagai prinsip-prinsip yang
mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang
khususnya dalam proses belajar mengafdrar.

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran
seharusnya berpengaruh pada keberhasilan dalam proses
belajar mengajar. Oleh karena itu dalam pemilihan dan
penggunaan metode harus mempertimbangkan aspek efektifitas
dan relefansinya dengan materi yang dsampaikan. Dalam
menetapkan metode pembelajran ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya antara lain; sifat dari tujuan yang hendak
dicapai, keadaan peserta didik, bahan pengajaran, dan situasi
belajar mengaja’ Dengan demikian metode pembelajarn
harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip berkut:

(1) Didasarkan pada pandangan bahwa manusia
dilahirkan dengan potensi bawaan tertentu, dengan
itu ia mampu berkembang secara aktif dengan
lingkungannya.

(2) Didasarkan pada karakteristik masyarakat madani
yaitu manusia yang bebas berekspresi dan
ketakutan.

(3) Didasarkan pada prinsigdearning kompetensi,
dimana siswa akan memiliki seperangkat
pengetahuan, keteramplan, sikap, wawasan dan
penerapannya sesuai dengan kriteria atau tujuan
pembelajarar’®

Banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan

dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, namun

28 |pid., hal. 29.
2 |pid., hal. 39.
%0 |pid., hal. 30.
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demikian dalam memilih metode harus memperhatikan kondisi

peserta didik dan juga kesesuaian antara metode dengan materi

yang akan disampaikan. Berikut ini beberapa contoh metode

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):

(1) Ceramah/ Mauidhah Khasanah Metode ceramah vyaitu

metode yang menekankan pada pemberian dan
penyampaian informasi kepada anak didik. Metode ini
sering digunakan untuk menyampaikan materi yang sulit
dipahami peserta didik. Metode ini berfungsi membantu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik,
akan tetapi metode ini kurang mengembangkan kreatifitas

peserta didik’

(2) Tanya Jawab: Metode tanya jawab vyaitu metode

pembelajaran yang menekankan pada cara penyampaian
materi pembelajaran oleh guru dengan cara mengajukan
pertannyaan dan peserta didik memberikan jawaban.
Metode ini, biasanya digunakan untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi yang lalu sehingga dapat
mengaitkan dengan materi yang disampaikan saat itu, selain
itu juga untuk memotivasi peserta didik untuk selalu

maju>?

%1 bid., hal. 49.
%2 |pid., hal. 53.
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(3) Diskusi: Metode diskusi adalah kegiatan tukar menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara
teratur, guru hanya mengarahkan jalannya diskusi dan
membantu menyimpulkan hasil diskusi. Metode ini
menekankan pada partisipasi dan interaksi semua anggota
kelompok diskusi. Dalam pembelajaran PAI metode ini
membantu peserta didik untuk mengetahui Islam secara
luas dan menghargai pendapat orang fain.

(4) Demonstrasi: Metode demonstrasi adalah metode yang
menggunakan peragaan untuk memperlihatkan bagaimana
proses terjadinya sesuatu. Dalam pembelajaran PAI metode
ini dapat diterapkan ketika praktek membaca Al-Qur’an,
praktek shalat, tayamum dan lain-I1&fn.

d) Rumusan Media Belajar
Media belajar adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan guru untuk menyalurkan pesan kepada para siswa
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa sedemikian rupa sehingga mereka dapat
memahami dengan baik dan benar apa yang disampaikan guru.

Ada berbagai macam peralatan yang dapat digunakan guru

dalam menyampaikan materi pelajaran baik yang bersifat

penglihatan(visual), pendengarataudio), maupun gabungan

3 |bid., hal. 57.
%4 |bid., hal. 63.
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dari keduanyagudio visua), misalnya, gambar, film, bingkai,
video film, diagram dan lain-laifr.

Media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, dapat
meminimalisasi sikap pasif anak didik terhadap pelajaran dan
berfungsi untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam
menyampaikan pelajarah.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam
memilih dan menggunakan media pembelajaran yaitu:

(1) Media pembelajaran yang dipilih dapat dipakai
untuk mencapai tujuan/ kompetensi yang ingin
dicapai.

(2) Media  pembelajaran  yang dipilih  dapat
memudahkan pemahaman peserta didik.

(3) Media pembelajaran diekskripsikan secara spesifik
dan sesuai dengan materi pembelajaran.

(4) Media pembelajaran yang dipilih sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif, karakteristik afektif,
dan keterampilan motorik peserta didfk.

Rumusan Evaluasi

Evaluasi (penilaian) merupakan serangkaian kegiatan
untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi

yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Evaluasi

**Ibid., hal.

% |pid.,

153.

3" Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis hal. 89.
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pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator. Evaluasi dapat dilakukan dengan tes dan
non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas,
proyek dan atau produk, penggunaan portofolio dan penilaian
diri.*®

Evaluasi harus dilakukan secara seimbang antara ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor, serta menggunakan prinsip
yang berkesinambungan dan autentik guna memperoleh
gambaran grofile) keutuhan prestasi dan kemajuan belajar
siswa. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penilaian (evaluasi) antara lain:

(1) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian
kompetensi dasar peserta didik.

(2) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak
lanjut yaitu program remidi bagi peserta didik yang
pencapaian kompetensinya di bawah criteria
ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta
didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan.

(3) Sistem  penilaian harus disesuaikan dengan
pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses
pembelajaran.

(4) Penilaian mengacu kepada prinsip diferensiasi,
yakni memberikan peluang kepada siswa untuk
menunjukkan apa yang diketahui, yang dipahami,
dan mampu dilakukannya.

(5) Penilaian tidak bersifat diskriminatif (tidak
memilih-milih mana siswa yang berhasil dan mana
yang gagal dalam menerima pembelajafan).

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidahyletode dan Teknik Pembelajaran...
hal. 154.
¥ |bid., hal. 155-156.
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Ada berbagai jenis evaluasi yang biasanya digunakan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengikuti
dan memahami mata pelajaran yang telah diajarkan. Berikut
akan dijelaskan jenis-jenis evaluasi:

(1) Evaluas Formatif: evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh anak didik
setelah menyelesaikan program dalam satu bahan pelajaran
pada suatu bidang studi atau mata pelajaran tertentu.

(2) Evaluas Sumatif: evaluasi yang dilakukan untuk
menentukan program atau nilai dari anak didik setelah
mengikuti program bahan pelajaran dalam satu catur wulan
atau semester akhir tahun atau akhir dari suatu program
bahan pengajaran dari suatu unit pendidikan.

(3) Evaluas diagnosis. dilakukan untuk mengetahui masalah-
masalah yang menggganggu anak didik yang
mengakibatkan timbulnya kesulitan, hambatan atau
gangguan ketika mengikuti program pengajaran pada suatu
bidang tertentu atau keseluruhan bidang studi.

(4) Evaluas penempaatan (placemen). evaluasi yang
dilakukan untuk menempatkan anak didik berdasarkan
minat, bakat, kemampuan dan kesanggupan, serta keadaan

anak didik pada kedudukan yang sebenarnya, sehingga
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mereka tidak mengalami hambatan dalam mengikuti
pembelajaraf’
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAl)

Dalam proses pembelajaramedching-learning proceys
PAI tentunya ada yang diprosesput masukan) ada juga hasil
pemrosesano(tpuf keluaran), selain itu juga ada faktor-faktor
yang mempengaruhinya baik dari sekolah@st(umental input
maupun dari lingkunganefvironmental inpyt Kegiatan belajar

PAIl dapat digambarkan sebagai berikut:

Instrumental Input

|

Teaching-Learning
Process

|

Environmental Input

Raw Input |==> ——=> Output

Yang dimaksudaw inputatau bahan mentah adalah siswa
atau peserta didik, dalam proses pembelajaearctiing-learning
proces¥ ini peserta didik akan terbentuk karakternya, jika
lingkungannya énvironmental inpgt dan kurikulumnya, biaya,

sarana prasarana/ fasilitas, kualitas guru, dan tenaga administrasi

40 Khoiron RosyadiPendidikan Profetik.. hal. 294.
“1 Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hal.
106.
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(instrumental inpyt berjalan kondusif dan islami makaitpunya
juga akan bagus.
Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Siswa
Siswa atau peserta didik adalah seseorang atau sekelompok
orang yang bertindak sebagai pelaku pencari, penerima, dan
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkannya untuk mencapai
tujuan® Hal-hal yang mempengaruhi kualitas pembelajaran
agama Islam yang datang dari siswa diantaranya kemampuan
siswa, motivasi belajar, perhatian, sikap dan kebiasaan belajar
dan beribadaf®

b) Guru
Guru (dalam bahasa jawa) adalah seorang yang harus “digugu”
dan “ditiru” oleh semua siswanya. “Digugu” artinya segala
sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan
diyakini sebagai kebenaran oleh semua sféwindi seorang
guru harus menjadi suri tauladan bagi siswanya. Hal-hal yang
mempengaruhi pembelajaran agama Islam yang datang dari
guru diantaranya kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru,

baik bidang kognitif iGtelektua) seperti penguasaan bahan,

2 Masnur MuslichK TSP Pembelajaran Berbasis hal. 196.

43 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidahyletode dan Teknik Pembelajaran...
hal. 24.

*bid., hal. 151.
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keteladanan, sikap mencintai profesinya, dan bidang perilaku
seperti keterampilan mengajar, menilai hasil belajar, dan lain
sebagainy&®

c) Kurikulum
Kurikulum adalah semua pengetahuan, kegiatan-kegiatan atau
pengalamn-pengalaman belajar yang diatur dengan sistematis
metodis, yang diterima anak untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan kurikulum pendidikan agama Islam adalah semua
pengetahuan, aktifitas dan juga pengalaman-pengalaman yang
dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidik
kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
agama Islam. Oleh karena itu kurikulum harus memperhatikan
faktor-faktor berikut: Persesuaiannya dengan tujuan pendidikan
agama Islam dan persesuainnya dengan tingkat usia, tingkat
perkembangan kejiwaan anak didfkSelain itu juga harus
memperhatikan pemilihan metode dalam menyampaikan materi
pelajaran serta cara mengevaluasi siswa yang tepat sesuai
dengan aspek kognitif, afektif atau tingkat psikomotorik.

d) Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi prestasi belajar anak.
Faktor lingkungan meliputi sosial, non sosial, budaya dan

gender. Faktor sosial terdiri dari pengaruh keluarga, guru dan

**Ibid., hal. 24.
46 Zuhairini, dkk.,Metodik Khusus Pendidikan Agama Dilengkapi denagn Sistem Modul
dan Permainan SimulagiSurabaya: Usaha nasional, 1983), hal. 59.
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staf, masyarakat dan teman bergaul di masyarakat. Sedangkan
faktor nonsosial adalah gedung sekolah, rumah tempat tinggal,
alat-alat belajar, keadaan geografis, cuaca dan waktu yang
digunakan belajar anak dalam proses pembelafar@elain itu
faktor budaya juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam
teori skema gender disebutkan bahwa perhatian dan perilaku
individu dituntun oleh motivasi internal untuk menyesuaikan
diri dengan standar sosiokultural berbasis gender dan stereotip
gender*® Misalnya sikap orang tua yang menomerduakan anak
perempuan dalam menyekolahkan anaknya.
2. Pondok Pesantren
a. Pengertian Podok Pesantren

Pondok pesantren adalah dua buah kata yang mempunyai satu

kesatuan makna. Kata "pondok”, berasal dari pengertian asrama-

asrama para santri, atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau

berasal dan kata Aralfunduk yang berarti hotel atau asrama.

Sedangkan “pesantren” adalah tempat belajar para $aftdndok

pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Yyang

47 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidahyletode dan Teknik Pembelajaran...
hal. 27.

8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 196.

“9Indonesia,Sejarah Pendidikan..hal. 53.
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menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai
tempat tinggal santri secara permaren.
b. Macam-macam Podok Pesantren
Secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorisasikan ke
dalam 3 bentuk yaitu:

1) Salafiyah: Pondok pesantren salafiyah yaitu pondok pesantren
yang menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan
tradisional. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam adalah kitab-
kitab klasik berbahasa Arab yang dilakukan secara individual atau
kelompok. Penjenjangan tidak didasarkan pada satuan waktu,
tetapi berdasarkan tamatnya kitab yang dipelajari. Dengan
selesainya satu kitab tertentu santri dapat naik jenjang dengan
mempelajari kitab yang tingkat kesukarannya lebih tiRgi.

2) Khalafiyah: Pondok pesantren khalafiya&sgriyah) yaitu pondok
pesantren yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan
pendekatan modern melalui satuan pendidikan formal baik
madrasah (MIl, MTS, MA/ MAK) maupun sekolah (SD, SMP,
SMU/ SMK) atau nama lainnya tetapi dengan pendekatan klasikal.
Pembelajaran di pondok ini dilakukan secara berjenjang dan
berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan satuan

waktu seperti catur wulan, semester, tahun atau KelaSelain

0 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi{Jakarta: Erlangga), hal. 02.

> IndonesiaPondok Pesantren dan Madrasah Dinyathal, 29

*2 Ibid., hal 30.
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pendidikan agama dalam tipe pondok pesantren ini, juga diajarkan
ilmu umum dan menekankan bahasa asing yakni bahasa Arab dan
bahasa Inggrig®

3) Campuran (kombinasi): Pondok pesantren campuran (kombinasi)
yaitu pondok pesantren yang berada di antara rentangan pondok
pesantren salafiyah dan khalafiyah. Misalnya pondok pesantren
salafiyah menyelenggarakan pendidikan secara klasikal dan
berjenjang, demikian juga pondok pesantrekhalafiyah
menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian kitab
klasik>* Ciri lain tipe pondok pesantren ini adalah sudah mulai
mengadopsi sistem modern, sudah ada semacam yayasan, biaya
pendidikan sudah mulai dipungtit.

c. Elemen-elemen Pondok Pesantren

1) Pondok; merupakan tempat tinggal bersama antara kyai dengan
para santrinya.

2) Masjid; disamping berfungsi sebagai tempat melakukan shalat
berjama’ah, masjid juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar.

3) Santri; santri dibedakan menjadi 2 kelompok yas@antri mukim,
ialah santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap dalam
pondok pesantren, dasantri kalong, yaitu santri-santri yang

berasal dari desa-desa sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak

3 Samsul NizarSejarah Pendidikan Islam. hal. 290
*ndonesiaPondok Pesantren dan Madrasah Dinyathal, 30.
%5 Samsul NizarSejarah Pendidikan Islam. hal. 290.

32



menetap dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing
setiap selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren.

4) Kyai; merupakan unsur yang paling dominan dalam kehidupan
suatu pesantren. Kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan
kehidupan pesantren tergantung pada keahlian dan kedalaman
ilmu, kharisma dan wibawa, serta keterampilan kyai yang
bersangkutan dalam mengelola pesantrennya.

5) Kitab-kitab klasik; kitab-kitab klasik dikarang oleh para ulama
terdahulu, mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan agama
Islam dan bahasa Arab. Pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang
sederhana, kemudian dilanjutkan dengan Kkitab-kitab tentang
berbagai iimu yang mendalath.

d. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren
Kurikulum pada pesantren salafiyah tidak dikenal dengan
seperti pada kurikulum lembaga pendidikan formal. Kurikulum pada
pesantren salafiyah disebuianhaj yang dapat diartikan sebagai arah
pembelajaran tertentivlanhajdalam pondok pesantren salafiyah tidak
dalam bentuk jabaran silabus, tetapi berfypaun kitab-kitab yang
diajarkan pada para santri. Berikut ini akan dijelaskan tentang
komponen-komponen pembelajaran pendidikan agama Islam di

pondok pesantren:

%% IndonesiaSejarah pendidikan..hal. 57.
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1)

Kompetensi yang Dicapai di Pondok Pesantren

Kurikulum pondok pesantren salafiyah mempergunakan
manhaj dalam bentuk jenis-jenis kitab tertentu. Kitab-kitab ini
harus dipelajari dengan tuntas, sebelum dapat naik jenjeng ke kitab
lain yang lebih tinggi tingkat kesukarannya. Dengan demikian
tamatnya program pembelajaran tidak diukur dengan satuan waktu,
juga tidak didasarkan pada penguasaan terhadap silabi (topik-topik
bahasan), tetapi didasarkan pada tamat atau tuntasnya santri
mempelajari kitab yang telah ditetapkan. Kompetensi standar bagi
tamatan pondok pesantren adalah kemampuan menguasai
(memahami, menghayati, mengamalkan, dan mengajarkan) isi
kitab tertentu yang telah ditetapkan.

Untuk mengetahui kompetensi standar santri, maka dapat
dilihat pada penguasaan kitab-kitab secara graduatif, berurutan dari
yang ringan sampai yang berat, dari yang mudah sampai yang lebih
sukar, dari kitab yang tipis sampai kitab yang berijilid-jilid. Kitab-
kitab yang diguakan biasanya diselbitab kuning (kitab salaf),
karena pada umumnya dicetak di atas kertas yang berwarna
kuning. Disebut jugditab klasik ataukitab gundulkarena pada
umumnya tidak diberi harakat atau syakghementara Dian Nafi’

dkk dalam bukunya yang berjuduPraksis Pembelajaran

5 |bid., hal. 32.

%8 |bid.,
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Pesantren mengungkapkan mengenai tujuan pembelajaran dari
masing-masing jenjang pendidikan sebagai berikut:
Untuk jenjang dasafibtidaiyah/ awaliyah/ ‘ula)adalah
kecakapan santri memahami dan menjalankan ajaran agama
Islam untuk pribadinya. Untuk jenjang menengah pertama
(tsanawiyah/ wustha) untuk lingkup keluarganya kelak.
Untuk jenjang menengah ataal{yah/ ‘ulya) untuk lingkup
komunitasnya. Dan untuk jenjang pesantren luma’lfad
‘aly) untuk dapat mengembangkan segi keilmuan terténtu.
2) Materi Pembelajaran di Pondok Pesantren
Kitab-kitab yang dikaji di pondok pesantren menurut
Zamakhsyari digolongkan ke dalam delapan kelompok: 1. Nahwu
(syintak dan sharafmorfologi); 2. Figh; 3. Ushul Figh; 4. Hadits;
5. Tafsir; 6. Tauhid; 7. Tasawuf dan Akhlak; 8. Cabang lain seperti
sejarah t@rikh) dan balaghah. Kitab-kitab tersebut meliputi teks
yang sangat pendek, menengah sampai dengan teks terdiri dari
berjilid-jilid tebal. Semuanya dapat digolongkan ke dalam tiga
kelompok, yaitu kitab dasar, kitab menengah dan kitab B&sar.
Dalam bukuPondok Pesantren dan Madrasah Diniyah
disebutkan tentang contdéin (macam) dan kitab yang diajarkan di
pondok pesantren pada tingkat dasar:
(a) Al-Qur’an
(b) Tauhid : Al-Jawahr al-Kalamiyyah, Ummu al-
Barohim
(c) Figih  : Safinah al-Sholah, Safinah al-Naja, Safinah
al-Taufig, Safinah al-Munajat

(d) Akhlag : Al-Washaya al-Abna’, Al-Akhlag lil al-
Banin/ Banat

*Dian Nafi’ dkk., Praksis Pembelajaran PesantrdiYogyakarta: Instite for Training and
Development (IDB), 2007), hal 87.
®Dwi Priyanto, dalam artikelnydnovasi Kurikulum...hal 7.
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(e) Nahwu : Nahw al-Wadlih, al-Jurumiyyah
() Sharaf : Al-Amtsilah al-Tashrifiyyah, Matn al-Bina
wa al-Asas
3) Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara
yang dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai ke tujuan.
Ajaran di pondok pesantren adalah berupa kitab kuning ataupun
referensi lain yang menjadi acuan di pondok pesantren tersebut.
Metode pembelajaran di pondok pesantren salafiyah ada yang
bersifat  tradisional yaitu metode pembelajaran yang
diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah lama dilaksanakan
pada pesantren. Disamping itu ada metode pembelajaran modern
(tajdid), yaitu metode pembelajaran hasil pembaharuan kalangan
pondok pesantren dengan memasukkan metode yang berkembang
pada masyarakat modeft.

Berikut ini beberapa metode pembelajaran tradisional yang
menjadi ciri utama pembelajaran di pondok pesantren salafiyah:
a) Metode Sorogan: Metode sorogan bersifat individual, yaitu

santri menghadap guru dengan membawa kitab yang akan

dipelajari, kyai membacakan kitab seperlunya kemudiam

setelah itu santri membacanya sendiri. Metode ini lebih

®1 |pid., hal. 37.
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menitikberatkan pada pengembangan kemampuan perorangan
(individu), di bawah bimbingan seorang kyai atau ustadz.

b) Metode Bandongan (Wetonan: Model bandongan (weton)
lebih bersifat pengajaran klasikal, yaitu santri mengikuti
pelajaran dengan duduk di sekeliing kyai dan beliau
menerangkan pelajaran atau kitab yang dikaji. Metode ini
biasanya dilaksanakan sebelum atau sesudah melakukan shalat
fardhu. Metode bandongan dilakukan oleh seorang kyai atau
ustadz terhadap sekelompok santri untuk mendengarkan atau
menyimak apa yang dibacakan oleh kyai dari sebuah Ritab.

c) Metode Musyawarah (Bahtsul Masa'il): Dalam metode ini
kyai atau ustadz ataupun santri menjelaskan permasalahan
secara singkat setelah itu santri yang lain boleh menanggapi
atau menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya.Biasanya
metode ini dipakai untuk membahas atau mengkaji persoalan
yang dianggap rumit dan telah ditentukan sebelumnya. Metode
ini lebih menitikberatkan pada kemampuan perseorangan di
dalam menganalisis dan memecahkan suatu persoalan dengan
argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab terféntu.

d) Metode Pengajian Pasaran: Metode pengajian pasaran adalah

metode belajar para santri melalui pengkajian materi (kitab)

%2 Samsul NizarSejarah Pendidikan Islam; Menelusuri Jejak Sejarah Era Rasulullah
Sampai égdonesia(,]akarta: Prenada Media, 2007), hal. 287.
Ibid.,
% IndonesiaPondok Pesantren dan Madrasah Dinyathal, 43.
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tertentu pada seorang kyai/ ustadz yang menitikberatkan pada
pembacaan bukan pada pemahaman dan diikuti oleh
sekolompok santri dalam kegiatan yang terus menerus
(marathon) selama tenggang waktu tertentu. Pada umumnya
dilaksanakan pada bulan Ramadfan.

e) Metode Hafalan (Muhafadzah): Metode hafalan yaitu metode
yang digunakan para santri dengan cara menghafal suatu teks
tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan kyai/ ustadz
dalam jangka waktu tertentu kemudian dihafalkan dihadapan
kyai/ ustadz secara periodik atau incidental. Materi pelajaran
yang biasanya dihafalkan adalah Al-Qur'an, nadzam-nadzam
untuk nahwu, sharaf, tajwid ataupun untuk teks-teks nahwu
sharaf dan figh. Titik tekan pada metode ini, santri mampu
mengucapkan atau melafalkan kalimat-kalimat tertentu secara
lancar tanpa tek®.

f) Metode Demonstras (Praktik Ibadah): Metode demonstrasi
adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan
memperagakan (mendemonstrasikan) suatu keterampilan dalam
hal pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara

perorangan maupun kelompok di bawah petunjuk dan

% |bid., hal. 45.
% |pid., hal. 46.
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bimbingan kyai atau ustadz. Setelah praktek selesai, santri bisa
menanyakan hal-hal yang belum dipahamitfya.

g) Metode Mukhawarah: Metode ini digunakan para santri
untuk berlatih bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa
Arab. Metode ini dapat membentuk lingkungan yang
komunikatif dengan bahasa Arab dan juga secara tidak
langsung dapat menambatufradat (kosakata) dalam bahasa
Arab.

Selain metode-metode di atas masih banyak metode yang
diterapkan di pondok pesantren. Dalam bukunya Mujamil Qomar
disebutkan metode pembelajaran yang diterapkan di pondok
pesantren anatara lain metode diskusi, tanya jawaibak,
muthala’ah/ recital proyek, dialog, karyawisata, hafalan/
verbalisme, sosiodrama, widyawisgpapblem solving, pemberian
situasi, pembiasaariabituasj dramatisasi (percontohan tingkah
laku), reinforcementstimulus-respon, dan sistem mo8ul.

4) Media Pembelajaran di Pondok Pesantren

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
membantu kelancaran dalam proses belajar mengajar. Seorang kyai
atau ustadz dapat menggunakan alat bantu untuk membantu
pemahaman para santri. Adapun media yang digunakan di pondok

pesantren antara lain papan tulis, kitab kuning, kapur, alat pengeras

®"Ibid., hal. 47.
%8 Mujamil Qomar Pesantren dari Transformasi.hal 151.
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5)

suara, bangku sebagai alat untuk menulis para santri, peta, dan alat
peraga lainny&’
Pelaksanaan Evaluasi di Pondok Pesantren

Untuk mengetahui kemampuan santri dalam memahami
dan menguasai pelajaran, sebagaimana di sekolah maupun
madrasah di pondok pesantren juga diadakan evaluasi. Evaluasi di
pondok pesantren dapat dilakukan setiap tatap muka atau pada
tatap muka tertentu, ketika pembelajaran itu berlangsung maupun
ketika materi atau kitab telah sele€hiSeorang ustadz menilai
terhadap berbagai aspek yang ada pada santri, baik aspek
pengetahuan terhadap penguasaan materi kitab itu, atau perilaku
yang mesti ditunjukkannya dari pengakajian materi kitab, ataupun
keterampilan/ praktek tertentu yang diajarkan dalam kitab tersebut.
Diantara penjelasannya antara lain sebagai berikut:

a) Aspek pengetahuan (kognitif) dilakukan dengan menilai
kemampuan santri dalam membaca, menerjemahkan,
dan menjelaskan.

b) Aspek sikap (afektif) dapat dinilai dari sikap dan
kepribadian santri dalam kehidupan keseharian.

c) Aspek keterampilan (skill) yang dikuasai oleh para
santri dapat dilihat melalui praktik kehidupan sehari-
hari ataupun dalam bidang figh, misalnya: dapat

dilakukan dengan praktek/ demonstrasi yang dilakukan
oleh para santri pada halagah tersébut.

e. Perbedaan Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, dan Madrasah/

Sekolah Umum

% Ibid., hal. 41.
0 |pid., hal. 42.
1 |bid., hal. 43.
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Dalam Peraturan Mentri Agama No. 13 Tahun 1964, dijelaskan
bahwa:

“Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang

memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam

pengetahuan agama Islam kepada pelajar bersama-sama
sedikitnya berjumlah 10 (sepuluh) orang atau lebih. Diantara
anak-anak tersebut berusia 7 (tujuh) sampai dengan 18 (delapan
belas).”?

Kedudukan madrasah diniyah ada yang berada di bawah
pondok pesantren, tetapi ada juga yang berada di luar pondok
pesantren. Penyelenggaraan madin guna memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam rangka menuntut ilmu agama Islam. Materi yang
diajarkan di madin adalah khusus ilmu agama dan Bahasa Arab. Madin
dibagi menjadi tiga tingkat yaitu awaliyah, wustha, dan ulya.
Sedangkan masa pembelajaran madin ada yang sama dengan sekolah
umum maupun madrasah yakni enam, tiga, tiga, tetapi ada juga yang
empat, dua, dua, empat tahun tingkat awaliyah, dua tahun tingkat
wustha, dan dua tahun tingkat ulya.

Terkait dengan satuan pendidikan lain madin dikelompokkan
menjadi tiga yaitu: 1) Madin wajib, madin ini terikat dengan madrasah
atau sekolah umm. Siswa yang belajar disana wajib mengikuti madin.
2) Madin pelengkap, madin ini tidak terikat dengan madrasah atau

sekolah umum. Santri madin berasal dari madrasah atau sekolah

umum, ada juga yang berasal dari luar madrasah atau sekolah umum

2 IndonesiaPondok Pesantren. hal. 23.
3 bid., hal. 52.
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tersebut. 3) Madin murni yaitu madin yang santrinya khusus belajar di
madin tersebut dan bukan siswa madrasah atau sekolah Umum.
Lulusan dari pondok pesantren dan madrasah diniyah yang telah
didaftarkan di Depag bisa melanjutkan ke sekolah, madrasah maupun
perguruan tinggi sesuai dengan bidangnya. Berikut ini akan dijelaskan
tentang perbedaan antara Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, dan
Madrasah/ Sekolah Umum.
Tabdl |

perbedaan antara Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah,
dan Madrasah/ Sekolah Umum.

No. Jenis Pondok Madrasah Madrasah/
Perbedaan| pesantren Diniyah Sekolah Umum
1. Posisi Milik pribadi Berada di bawah Berada di bawalh

pondok pesantren pemerintah ada
ada juga yang di | juga yang milik

luar pondok yayasan
pesantren (pribadi)

2. | Kurikulum | Mengikuti Pak| Mengikuti Mengikuti
Kyai/ kurikulum yang | pemerintah
penyelenggara telah ditetapkan
pondok depag dan tidak
pesantren berbeda jauh

dengan pondok
pesantren bagi

madin yang
berada di bawah
naungan
pesantren
3. | Kompetens|j Mengikuti apa | Mengikuti apa Telah ditetapkarn
yang telah yang telah secara baku oleh
ditetapkan Pak ditetapkan Pak | pemerintah pada
Kyai atau Kyai atau Ustadz/| silabus.
Ustadz penyelenggara
madin
4, Materi lImu-ilmu lImu-ilmu agama | limu-ilmu

agama dan dan Bahasa Arab| agama dan
Bahasa Arab | (kitab kuning) Bahasa Arab

(kitab kuning) dan ilmu umum
5. Metode Masih Metodenya Lebih mengarah
menggunakan | mengacu padapada sisten

" Ibid., hal. 49.
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metode dahuly madrasah/ klasikal  yaitu
seperti sekolah umum ceramabh,

sorogan, ada juga yang pemberian

bandongan, mengambil  darj tugas, cerita dll.
musyawarah, | pondok pesantren
hafalan, ada
juga  metode

yang lain
seperti
karyawisata.

6. Media Masih Masih sederhana Di beberap3
sederhana berupa papan sekolah/
berupa papantulis, kapur, dan madrasah sudah
tulis, kapur,| bangku sebagaiada yang
dan  bangky alas menulis menggunakan
sebagai alas LCD, komputer,
menulis OHP, White

bord
7. | PelaksanaanSetiap  tatap Proses Proses
evaluasi | muka/ setelah pembelajaran, pembelajaran,

seluruh mater| memberikan tugas memberikan
selesai denganPR, UTS, UAS tugas PR, UTS,
memberikan | maupun tugas UAS  maupun
pertanyaan, lainnya tugas lainnya

hafalan, dan
juga sistem

sorogan

8. Lulusan Didasarkan | Diukur ~ dengan Diukur dengan
pada tamat/ satuan wakty satuan  waktu
tuntasnya didasarkan topik; didasarkan
mempelajari | topik topik-topik yang
kitab yang dijabarkan
telah dalam silabus
ditetapkan

9. | Tanda bukti Berupa ijazah Berupa ijazah Berupa ijazah

kelulusan | ada juga yang

menyebut
syahadah

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian Lapangan
Dilihat dari jenis analisisnya, penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif dengan menggunakan cara berpikir secara induktif. Penelitian

kualitatif biasa dilawankan dengan penelitian kuantitatif dengan alasan
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bahwa dalam kegiatan ini peneliti tidak meggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya’®

Sedangkan dilihat dari tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian
verifikatif (menguji kebenaran teori dengan temuan) yakni menguiji
kebenaran teori proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
di pondok pesantren. Dan dilihat dari pengumpulan datanya penelitian ini
termasuk jenis penelitian lapangan yang datanya dikumpulkan dari Pondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
edukatif atau pendidikan yaitu proses menghasilkan manusia integratif
yang di dalamnya mencakup sifat-sifat kritis, kreatif, dinamis, inovatif,
progresif, adil, dan jujur yang didukung dengan faktor-faktor pendidikan
yaitu peserta didik, pendidik, kurikulum, sarana, dan lingkurigan.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek data adalah sumber data diperoleh dalam penelitian. Yang
menjadi subyek data dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok, para
ustadz dan santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan
Temanggung. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) Madrasah

> Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal 12.

6 Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan: Studi kritis terhadap pemikiran
Pendidikan Fazlur Rahmayogyakarta: Kota Kembang, 2006), hal. 42.
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Diniyah Hidayatul Mubtadi’in tingkat awaliyah Pondok Pesantren Al-

Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung.

. Diskripsi Operasional Variabel

Menurut F. N. Kerlinger “variabel” sebagai sebuah konsep,
sedangkan menurut Sutrisno Hadi mendefinisikan “variabel” sebagai
gejala yang bervaria$l.Dengan demikian variabel dapat diartikan sebagai
fenomena atau gejala utama yang menjadi fokus penelitian.

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data maka peneliti
membuat diskripsi operasional variabel sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) Madrasah
Diniyah Hidayatul Mubtadi’in tingkat awaliyah Pondok Pesantren Al-
Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung:

1) Rumusan kompetensi

2) Rumusan materi

3) Pemilihan metode

4) Penyediaan dan pemanfaatan media pembelajaran
5) Pelaksanaan evaluasi

b. Hasil pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAl)
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in tingkat awaliyah Pondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung:

1) Pencapaian kompetensi

2) Penguasaan materi

"7 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian.hal.116.
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3) Hasil pelaksanaan evaluasi
4) Prestasi santri

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) Madrasah Diniyah Hidayatul
Mubtadri’in tingkat awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di
Dusun Salakan Temanggung:
1) Faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
2) Faktor penghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Menurut S. Margono (1997: 158) observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian. Pencatatan ini dilakukan terhadap objek
di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwva dalam melakukan
observasi penelitian dituntut memiliki keahlian dan penguasaan
kompetensi tertent(?

Dalam penelitian ini peneliti memakai metode observasi untuk
mengetahui kondisi pondok pesantren, fasilitas yang tersedia, kegiatan
Bapak Kyai, para ustadz, dan santri ketika proses pembelajaran
berlangsung, tingkah laku santri, materi, metode, dan evaluasi dalam
pembelajaran di pondok pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun

Salakan Temanggung.

8 Nurul Zuriah,Metode Penelitian Sosial dan Pendidikédakarta; Bumi Aksara, 2006),
hal. 173.
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b. Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah situasi peran antar-pribadi
bersemuka (face-to-face), ketika seorang yakin pewawancara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh
jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada
seseorang yang diwawancarai atau respofiten.

Dalam metode ini peneliti wawancara secara tidak strukrur
(standar) yang bersifat lebih luas dan terbuka, yakni dengan
menggunakan pertanyaan dimana muatannya, runtutannya, dan
rumusan kata-katanya terserah pada pewawancara. Meskipun terlihat
santai peneliti haruslah tetap merencanakan secara cermat sebagaimana
halnya wawancara standdr. Dengan kata lain interview ini bersifat
informal &*

Wawancara ini, peneliti lakukan kepada pengasuh pondok
pesantren untuk mendapatkan data tentang gambaran umum pondok
pesantren, sejarah berdirinya pondok pesantren, dan kondisi para
ustadz dan para santri. Sedangkan untuk mendapatkan informasi
tentang pengelolaan proses belajar mengajar yang meliputi:
kompetensi, materi, metode, media pembelajran, dan evaluasi peneliti

melakukan wawancara dengan para ustadz.

" Fred N. Kerlinger Asas-asas Penelitan BehavigreglYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1992), hal. 770.

% Ipid. hal. 771.

813, MargonoMetode Penelitian PendidikatJakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 167.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebadaiMgiode ini
peneliti gunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya pondok
pesantren, agenda kegiatan yang dilakukan, struktur kepemimpinan,
data siswa dan data ustadz serta data-data hasil penilaian (evaluasi)
para santri.
6. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah analisis data.
Tujuan analisis data adalah untuk mengungkapkan: data apa yang masih
perlu dicari, hipotesis apa yang perlu diuji, pertanyaan apa yang perlu
dijawab, metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi
baru, dan kesalahan apa yang harus diperbaikidapun analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analigskriptif-analitik
yaitu menjabarkan dan menganalisis secara kritis segala fenomena yang
ditemukan di lapangan secara kualitatif, sehingga menghasilkan simpulan

penelitian yang obyektif.

8 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian., hal. 231.
8 Husaini UsmanMetode Penelitin SosialJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 86.
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Dalam menganalisis data peneliti menggunakan prosedur sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan data
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Reduks Data
Setelah data terkumpul maka peneliti malakukan reduksi data yaitu
menganalisis data dan memilah serta memilih hal-hal pokok yang
sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian dicari temanya. Data-data
yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika
sewaktu-waktu diperlukaff.

c. Menyajikan Data
Setelah data direduksi data menjadi lebih terfokus yaitu mengenai
pelaksanaan pembelajaran PAI. Lebih lanjut data ini disajikan dalam
bentuk tulisan-tulisan yang menggambarkan isi dari proposal ini yakni
tentang proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in tingkat awaliyah Pondok
Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada di Dusun Salakan

Temanggung.

8 \bid., hal. 87
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d. Menarik Kesimpulan
Menarik kesimpulan merupakan tahap analisis data kualitatif terakhir
setelah data terkumpul, direduksi dan disajikan dengan rapi dan teratur
langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan yang di
ambil harus dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga

menunjukkan keadaan yang sebenarnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. BAB | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il berisi tentang gambaran umum tentang Pondok Pesantren Al-
Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung. Pembahasan pada bagian ini
difokuskan pada letak dan keadaan geografis, sejarah singkat berdirinya
Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan Temanggung, dasar
dan tujuan, struktur organisasi, keadaan ustadz dan santri. Selain itu juga akan
dibahas tentang sarana dan prasarana pesantren yang mendukung proses
pembelajaran. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu
sebelum membahas berbagai hal tentang pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Il berisi
pemaparan data beserta analisis kritis tentang pelaksanaan pembelajarn
pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang berada
di Dusun Salakan Temanggung. Dalam bab ini akan dibahas tentang
pelaksanaan dan hasil pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok
Pesantren Al-Ishlah salafiyah, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Al-
Ishlah salafiyah di Dusun Salakan Temanggung.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab VI. Bagian ini
disebut penutup. Disini akan ditemukan kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran-saran yang bersifat membangun berdasarkan hasil penelitian tersebut.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari keterangan dan uraian yang telah dikemukakan dalam penulisan
skripsi ini, penelitian ini merupakan suatu bentuk penganalisaan dari data-data
yang berhasil penulis kumpulkan dalam penelitian di Pondok Pesantren Al-

Ishlah Salafiyah, dengan menggunakan metode analisis diskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Madin Hidayatul

Mubtadi’in PP Al-Ishlah Salafiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan

Islam yang berfungsi sebagai lembaga untuk memperdalam ilmu pengetahuan

Islam yang dirasa masih kurang dan belum mendetail yang diperoleh santri

dari sekolah maupun madrasah. Berikut ini dapat diperoleh kesimpulan dari

hasil penelitian:

1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) Madrasah
Diniyah tingkat awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang
berada di Dusun Salakan meliputi:

a. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran PAIl. pendekatan
pemgamalan, pendekatan fungsional, pendekatan pengalaman,
pendekatan  pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan

keteladanan.



b. Komponen-komponen pembelajaran PAI:

1) Rumusan kompetensi; setiap materi mempunyai kompetensi yang
berbeda-beda tergantung dari ustadz yang mengampu dan
disesuaikan dengan kemampuan santri.

2) Rumusan materi; materi yang diajarkan adalafak, Do’a-do’a
,Mrangkai kata, Fashalatan, Khat, Nahwu, Lughat, Mukhawarah,
Mabadik, Al-Qur'an: Tajwid, Bahasa Arab, Juz ‘Amma, Mahfudhat,
Qira’ah, Alala, Muhadatsah.

3) Pemilihan metode; metode yang digunakan adalah: hafalan,
bandongan, sorogan, mukhawarah, demonstrasi, ceramah, tanya
jawab, pengulangan, menulis, tartil.

4) Pemilihan media: media yang digunakan adalah papan tulis hitam,
alat tulis berupa kapur, penghapus, buku pegangan ustadz baik
berupa kitab kuning, Al-Qur'an, buku catatan, buku dan alat tulis
santri.

5) Pelaksanaan evaluasi; Evaluasi dilaksanakan pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Evaluasi dilakukan secara tertulis dan
lisan.

c. Langkah-langkah proses pembelajaran PAI: kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi PAI:
1) Ustadz; penguasaan materi, keteladanan, pemahaman terhadap

kondisi dan karakter serta kemampuan santri.
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2) Santri; minat, bakat, kemampuan santri dalam menerima materi.
3) Kurikulum; pemilihan materi, penggunaan metode dan media
pembelajaran, pelaksanaan evaluasi.
4) Lingkungan; sosial, non sosial (situasi dan kondisi), budaya, gender.
e. Kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah;
pembinaan mental dan keagamaan, pengajian yanbu’a, juz ‘amma, al-
qur'an, dan kitab salaf , kegiatan akhiru al-sanabh.
. Hasil pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Madrasah
Diniyah tingkat awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah yang
berada di Dusun Salakan dapat dilihat dari tiga aspek yaitu:
a. Aspek Kognitif
Dilihat dari aspek kognitif dapat diketahui bahwa santri PP Al-Ishlah
Salafiyah sebagian besar sudah memenuhi standar minimal yang
ditentukan yaitu nilai rata-rata lebih dari 6,5. Santri yang sudah
memenuhi standar minimal yang ditentukan ada 78 santri dengan
prosentase 87,6 % dari keseluruhan santri madin awaliyah 89,
sedangkan yang tidak lulus ada 11 santri dengan prosentase 12,4 %.
Nilai rata-rata pada kelas TK adalah 6,7, kelas I: 6,9. Nilai rata-rata
kelas TK dan kelas | masih rendah. Sedangkan kelas Il smpai kelas VI
sudah cukup baik. Nilai rata-rata kelas II: 7,5, kelas Il A: 7,5, kelas llI

B: 7,6 kelas IV: 7,2, kelas V: 7,1, dan kelas VI: 7,3.
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b. Aspek Afektif
Hasil belajar santri pada aspek afektif dapat dilihat sebagai berikut:
kepedulian dan kerukunan terhadap teman, kedisiplinan dan kesiapan
sebelum pembelajaran dimulai, adanya respon dan antusiasme santri
dalam menerima materi ajar, adanya kekompakan santri dalam
menghafalkan materi ajar.

c. Aspek Psikomotorik
Hasil belajar santri dari aspek psikomotorik dapat dilihat sebagai
berikut: Santri mampu menghafalkan materi lughat, hadits-hadits Nabi
do'a yaumiyah, menghafalkan dan membedakan bacaan shalat,
mempraktikkan do’a yaumiyah dan shalat dalam kehidupan sehari-hari,
mampu bercakap-cakap dengan menggunakan Bahasa Arab, mampu
melafalkan huruf hijaiyah dalam dengan fasikh, mampu merangkai
huruf hijaiyah dengan benar, mampu menerapkan ilmu tajwid dalam
membaca Al-Qur'an, mampu menulis Arab/ huruf hijaiyah dengan
indah (kaligrafi).

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah
yang berada di Dusun Salakan adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung:
1) Santri; adanya antusiasme santri dalam menerima materi

pembelajaran dan mereka mudah diajari, kemampuan dasar yang
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dimiliki anak cukup baik, mencari pengalaman, dan adanya
keinginan untuk menjadi anak yang pandai.

2) Ustadz: mengikuti perintah pak kyai, suasana informal dalam proses
pembelajaran sehingga tidak tegang dan berlangsung santai.

3) Orang tua: adanya dorongan dari beberapa orang tua santri.

. Faktor Penghambat:

1) Santri: adanya santri yang kurang mampu dalam menangkap materi
pembelajaran dan adanya santri yang nakal (sulit diatur).

2) Ustadz: minimnya jumlah tenaga pengajar, adanya rasa malas
mengajar karena faktor lelah dan adanya kesibukan di luar pondok
pesantren.

3) Orang tua: kurangnya perhatian beberapa orang tua terhadap belajar
putra-putrinya.

. Solusi dalam menghadapi hambatan pembelajaran:

1) Santri: menvariasikan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan santri dan ustadz mengadakan musyawarah
secara rutin untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah
berlangsung.

2) Ustadz: memanfaatkan waktu seoptimal mungkin sehingga guru bisa
pergi ke pondok pesantren mengajar santri.

3) Orang Tua: menggunakan pendekatan pribadi dengan mendatangi

dan berbicara dengan orang tua santri secara baik-baik.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis, untuk memperbaiki kualitas dan

kuantitas PP Al-Ishlah Salafiyah penulis memberikan beberapa saran kepada

lembaga pendidikan Islam PP Al-Ishlah Salafiyah, ustadz dan santri,

masyarakat, serta lembaga lain antara lain sebagai berikut:

1. Lembaga Pendidikan Islam PP Al-Ishlah Salafiyah:

a.

e.

Materi: menambah materi tentagggshah atau sejarah tentang Nabi,
sahabat Nabi maupun tentang tokoh-tokoh Islam lainnya khususnya di
kelas awaliyah.

Sarana dan prasarana: melengkapi dan memperbaiki sarana dan
prasarana pendidikan dan memanfaatkan buku-buku, majalah, kitab
kuning untuk menfungsikannya sebagai media belajar yakni
perpustakaan pondok pesantren.

Mewujudkan rencana pembelajaran dalam bentuk tulisan sehingga
proses dan tujuan pembelajaran dapat berlangsung dan terwujud secara

maksimal.

. Lebih erat dalam menjalin hubungan komunikasi dengan orang tua

atau wali santri sehingga tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara
maksimal.

Meningkatkan hasil belajar santri menjadi lebih tinggi.

2. Ustadz-ustadz: menambah kekurangan tenaga mengajar, meningkatkan

semangat dalam mengajari santri-santri untuk mencetak generasi muslim

yang beriman, bertagwa, dan berakhlakul karimah dan menvariasikan
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pemilihan metode pembelajaran sehingga santri tidak bosan dalam
menerima materi.

3. Santri; meningkatkan kedisiplinan berangkat mengaji dan meningkatkan
semangat dalam menuntut ilmu untuk mengembangkan dan meningkatkan
potensi yang dimiliki serta meningkatkan hasil belajar menjadi lebih
tinggi.

4. Bagi masyarakat Islam dapat memasukkan putra-putrinya ke lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah diniyah dan pondok pesantren untuk
menambabh ilmu pengetahuan Islam.

5. Bagi lembaga lain, dapat menyelenggarakan pendidikan Islam dalam
berbagai bentuk sehingga dapat membantu pencapaian tujuan nasional,
sebagaimana pondok pesantren juga demikian yakni membantu
menciptakan manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dan

berakhlakul karimabh.

C. Penutup
Syukur Alhamdulillah penulis persembahkan kehadirat Allah SWT
dengan segala taufig dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada
umumnya dan penulis sendiri pada khususnya serta berguna bagi upaya
peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

khususnya di pondok pesantren.
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, saran yang membangun sangat penulis harapkan dari para pembaca.
Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu secara
langsung maupun tidak langsung dalam penulisan skripsi ini baik berupa
bantuan moral maupun spiritual.

Akhirnya penulis memohon kehadirat Allah SWT agar senantiasa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan yang benar, jalan yang
diridhoi oleh-Nya bagi kita umat muslim, sehingga akan menambah keimanan

dan ketagwaan bagi kita semua amin.

Penulis
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